BAB I11
METODE PENELITIAN

A. Desain Penelitian

Penelitian ini  merupakan pengembangan metode darategit
pembelajaran, khususnya dalam pembelajaran IPS atirdgdah Tsanawiyah.
Desain penelitian ini adalah desain penelitian akah kelas(class action
research)yaitu suatu penelitian yang dikembangkan bersamssoleh peneliti
dandecision maketentang masalah pokok dalam penelitian yang dileergkan
sedemikian rupa sehingga dapat digunakan untukkoriaa perbaikan.

Penelitian ini diharapkan dapat menghasilkan prgs=sabelajaran IPS
dengan mengoptimalkan lingkungan sebagai sumbeajabelpeserta didik
sehingga akan tercapai prestasi belajar yang |&bilk. Guru IPS, kepala
madrasah dan peneliti dilibatkan sejak dialog aws@rencanaan tindakan,
pelaksanaan tindakan, observasi, refleksi dan dislavaluasi dan revisi, serta
penyimpulan hasil berupa pengertian dan pemahaman.

Dalam penelitian ini, kami menggunakan metode piseltindakan kelas
dengan tujuan untuk memperbaiki berbagai persoajata dan praktis dalam
peningkatan mutu pembelajaran di kelas yang dialangsung dalam interaksi
antara guru dengan peserta didik yang sedang bé&lasusnya tentang sumber
pembelajaran. Penelitian tindakan kelas merupakaatus proses yang
menunjukkan sebuah siklus kegiatan berkelanjutary yeerulang, dalam setiap
siklus dilakukan langkah-langkah penelitian dengaerujuk pada langkah-

langkah model Lewin-Kemmis (dalam Wiriaatmadja, 28@) yaitu gagasan
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awal, reconnaissnace perencanaan, pelaksanaan tindaKemplementasi)dan
observasi (evaluasi), serta diakhiri dengan refleRsoses penelitian tindakan
kelas ini terdiri atas empat tahap, yaitu perenaarf@@anning) tindakan @ction),
pengamatanopservatiof), dan refleksirgeflectior). Tahap tahap kegiatan ini akan
terus berulang dalam beberapa siklus sampai suatmasalahan dianggap

teratasi.

. Lokas dan Subjek Penelitian

Penelitian ini mengambil lokasi di Kabupaten Taager tepatnya pada
Madrasah Tsanawiyah Negeri Rajeg yang beralamaltkdin KH. Ahmad Dahlan
Desa Tanjakan Kecamatan Rajeg Tangerang, yangrdlega30 Km dari kota
Tangerang. Alasan peneliti memilih lokasi ini atalantuk memudahkan
pengumpulan data penelitian serta proses observakini disebabkan karena
peneliti adalah salah seorang guru pada madragakbt¢ sehingga secara
langsung maupun tidak langsung peneliti lebih mesgukarakter dan fenomena
yang terjadi pada objek penelitian, selain itu kdahan untuk bekerjasama
dengan tenaga pendidik dalam melaksanaan prosebefmganan yang telah
disetting sebelumnya sehingga diharapkan dipetwdsii penelitian yang optimal.

Dalam penelitian ini yang menjadi subjek penelitedalah peserta didik
kelas VII.1 MTs. Negeri Rajeg Kabupaten Tangerahg] ini disebabkan
permohonan peneliti terhadap pimpinan MTs. Negeje® untuk melakukan
penelitian diberikan kelas tersebut untuk dijadikeampel penelitian. Subjek
penelitian yang telah ditentukan ini, akan mendagafperlakuan khusus dalam

pembelajaran IPS. Perlakuan tersebut adalah adaeyeanfaatan pengalaman
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pribadi sebagai sumber pembelajaran IPS melalwr&etpilan menggali dan

merefleksikan pengalaman pribadi.

C. Definisi Operasioal
Definisi operasional merupakan petunjuk tentang almagna suatu
masalah pokok dalam penelitian ini diukur (Singdmm, 1985: 23). Adapun
definisi operasional yang digunakan dalam penalitiaadalah:

a. Mengembangkan keterampilan peserta didik, yaitu geembangan
keterampilan sosial peserta didgoft skill)yang beridikator:(1) kemampuan
komunikasi, (2) kejujuran dan kerjasama, (3) maiivg4) kemampuan
beradaptasi.

b. Belajar berdasarkan pengalaman merupakgmoses mengkonstruksi
pengetahuan melalui transformasi pengalamgRogers, 1957). Menggali
dan merefleksikan pengalaman pribadi adalah kemammeserta didik
dalam mencari, menyeleksi informasi kemudian mesgr&asikan informasi
tersebut di depan kelas hingga hasil temuannya aderguatu teks baru
sebagai sumber belajar dalam pembelajaran IPS eRdrangan keterampilan
menggali informasi dari pengalaman pribadi pesgidi terdiri dari beberapa
indikator, yaitu: (1) kesesuain dan kejelasan mi@si yang berhubungan
dengan materi pembelajaran IPS, (2) pengamatanaf@ngn dari aktivitas
pribadi yang dilakukan dengan menggunakan pancarantchaupun dengan
bantuan alat peraga, dan (3) pengembangan gagasgrbgrhubugan dengan
pembelajaran IPS. Selanjutnya pengembangan ketgaammerefleksikan

pengalaman pribadi terdiri dari indikator: (1) rdeskripsikan kembali
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pengalaman yang diperolehnya, (2) mengkomunikadieanbali dan belajar
dari pengalaman tersebut, (3) mencari alasan, lgamutimbal balik dari
pengalaman yang diperolehnya, (4) mengkonseptsalsaatu teori atau
model dari pengalaman yang diperoleh dan mengaségn dengan
pengalaman sebelumnya.

c. Sumber belajar adalah material pembelajdtearning materials)termasuk
video, buku, kaset audio, dan program interactiides, dan paket
pembelajaran yang mengkombinasikan lebih dari setdia yang mendukung
bagi terselenggaranya proses belajar mengajaréDag893, xxi-xxii). Dalam
penelitian ini, yang akan menjadi sumber belajaalad hasil pengamatan
berupa penggalian dan refleksi pengalaman pribadiepa didik yang

dituliskan dalam bentuk tulisaegsay).

D. Instrumen Penélitian
Jenis data yang dibutuhkan dalam penelitian iniladdaata kualitatif,
yaitu keterampilan peserta didik menggali dan nieksikan pengalaman pribadi
sebagai sumber pembelajaran dalam pembelajaran IPS.
Semua data yang dimaksud dikumpulkan dengan menyirgiumen
penelitian berupa langkah-langkah sebagai berikut:
a. Perencanaan yang menyangkut perumusan tujuan, tpaneraspek dan
kategori aspek yang dituangkan dalam kisi-kisi kuresy.
b. Pembuatan lembar observasi peserta didik, lembseresasi guru dan lembar
evaluasi belajar.

c. Penyuntingan, yaitu melengkapi instrument dengamnpek pengisiannya.
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d. Pelaksanaan uji coba instrumen.

e. Penganalisaan hasil ujicoba instrumen dan meregsument penelitian.
Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini dddémbar observasi

peserta didik, lembar observasi guru dan lembatuasa yang akan melalui

validitas dan realibilitas untuk menentukan instemtnyang paling tepat untuk

mewakili aspek penelitian.

. Teknik Pengumpulan Data

Pengumpulan data adalah suatu proses pengumpukamatda keterangan
yang berhubungan dengan penelitian, data yang dumlalkerupa data hasil
pengamatan, pencatatan, atau data yang telah siagk wlisajikan. Untuk
memperoleh data maka dibutuhkan beberapa macamdenestau teknik
pengumpulan data agar bukti-bukti atau fakta yaipgrdleh berfungsi sebagai
data yang objektif dan valid.

Karena itu dalam pengumpulan data ini, penulis ggngkan metode tes
dan observasi sebab menurut penulis metode-métosiEbut lebih cocok untuk
mencapai tujuan penelitian.

a. Teknik Wawancara

Yaitu metode pengumpulan data dengan melakukanoglightau
wawancara dengan nara sumber (sampel), kemudiahwesancara tersebut
dikumpulkan dan dicatat (Arikonto, 2006:227). Metothi digunakan untuk
mengetahui pandangan dan pendapat peserta didgk@geu yang berhubungan

dengan pembelajaran berdasarkan pengalaman pfkosditruktivistik).
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b. Teknik Observasi

Teknik observasi adalah cara yang digunakan penalisk memperoleh
data yang diperlukan dengan jalan mengadakan peigansecara sistematis
mengenai gejala-gejala yang akan diteliti untuk kéian dicatat (Arikunto,
2006:229). Metode ini menggunakan instrument betdepsbar observasi guru
dan lembar observasi peserta didik untuk mengetaktivitas guru dan peserta
didik dalam proses pembelajaran lImu PengetahuaimlSdi kelas VIII.1 MTs.

Negeri Rajeg Kabupaten Tangerang.

. Teknik Analisa Data

Analisis data dilakukan secara induktif berarm@éian kualitatif dimulai
dari lapangan yakni dari fakta empirik. Penelitjue langsung ke lapangan,
mempelajari, menganalisis, menafsir, dan menarignkgulan dari fenomena
yang ada di lapangan. Analisis dalam penelitianitati dilakukan bersamaan
dengan proses pengumpulan data. Dengan demikiamatenpenelitian di
lapangan yang kemudian dibentuk kedalam banguean, hukum prinsip bukan
teori yang telah ada melainkan dikembangkan data dapangan (induktif).
Adapun analisis data yang digunakan adalah metoalesis yang dikembangkan
oleh Wolcott (dalam Wiriaatmadja, 2009: 136-13Mgkn tahapannya adalah:

Membuat sketsa gagasan, yaitu dengan memberi tekzada deskripsi
informasi yang berhubungan dengan keterampilanrigedéalik untuk menggali
dan merefleksikan pengalamannya menjadi sumbeb@eamran IPS.

Display data, yaitu membuat tabel, peta, bagan, kaaaggka,

perbandingan dengan ukuran baku/standar sumbergt@arian IPS. Langkah
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selanjutnya adalah mereduksi informasi atau dataarth komponen reduksi data
dilakukan bersamaan dengan proses pengumpulan Sktielah data terkumpul
maka tiga komponen analisis (reduksi data, saj@a,doenarikan kesimpulan/
verifikasi) dianalisa dengan prosedur yang sistem@dari tradisi inkuiri, yaitu
mengikuti langkah prosedur kerja lapangan di bidetnggrafi.

Langkah berikutnya adalah hubungan dengan keraagkdisis dalam
literatur yaitu kontekstual dengan kerangka dal@erdtur dan pada langkah
terakhir adalah mendesain kembali kajian penelitgatelah proses analisa data
dianggap telah memenuhi prosedur yang ditetapkbals®nya, maka langkah
terakhir adalah mengukur validitas dan realibilhasil penelitian. Lincoln (dalam
Wiriaatmadja, 2009: 159) mengemukakan bahwa dikenustandard kualitas
dalam penelitian kualitatif, dan pendekatan ke arafifikasi yang merupakan
kategori yang ditegakkan dalam definisi, interpsgtdan evaluasi.

Sedangkan sebagai definisi kerja, verifikasi adaahuah proses yang
berlangsung sepanjang pengumpulan data, analisis mnulisan laporan
penelitian. Standar ialah kriteria yang ditentul@deh peneliti sendiri dan para
mitranya setelah kajian penelitian selesai dengarujuk pada tujuan penelitian
dan teori yang mendasarinya.

Untuk mengetahui perubahan yang terjadi pada kefglan menggali dan
merefleksikan pengalaman sebagai sumber belaglabatilakukan pembelajaran
dalam beberapa siklus menggunakenalisis persentaséArikunto, 2006: 225),
sehingga akan diperoleh hasil persentase kebexhagiéserta didik dalam

menggali dan merefleksikan pengalaman sebagai surelmar.
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G.Uji Validitas Data

Makna dasar validitas untuk penelitian tindakandooty ke makna dasar
validitas dalam penelitian kualitatif, yaittmakna langsung dan lokal dari
tindakan sebatas sudut pandang peserta peneliteiniyickson (1986 ) (dalam
Moleong, 2004:102). Jadi kredibilitas penafsirangdi¢i dipandang lebih penting
daripada validitas internal. Sedangkan penelitiandakan kelas bersifat
transformatif makdkriteria yang cocok adalah validitas demokratikaliditas
hasil, validitas proses, validitas katalitik, daralditas dialogis, yang harus
dipenuhi dari awal sampai akhir penelitian, yaituard refleksi awal saat
kesadaran akan kekurangan muncul sampai pelaporasil tpenelitiannya”
(Burns, dalam Miles1994).).

Validitas demokratik berkenaan dengan kadar keko&tlfan penelitian
dan pencakupan berbagai suara. Dalam PTK, ideadmga, guru lain/pakar
sebagai kolaborator dan peserta didik masing-madiitgeri kesempatan
menyuarakan apa yang dipikirkan dan dirasakan sdr#aminya selama
penelitian berlangsung. Dalam kasus penelitianakad kelas mengembangkan
keterampilan peserta didik dalam menggali dan rfekgkan pengalamannya
sebagai sumber belajar. Pada tahap refleksi awalguru yang berkolaborasi
untuk melakukan penelitian tindakan kelas, pesidik, kepala sekolah, dan juga
orang tua peserta didik, diberi kesempatan dan/athdorong untuk
mengungkapkan pandangan dan pendapatnya tentangsisidlan kondisi
pembelajaran IPS. Hal ini dilakukan untuk mencapatu kesepatakan bahwa

memang ada kekurangan yang perlu diperbaiki damrkegan tersebut perlu
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diperbaiki dalam konteks yang ada atau disebut kegepakatan tentang latar
belakang penelitian.

Selanjutnya diciptakan proses yang sama untuk rpandeesepakatan
tentang masalah-masalah apa yang ada, yaitu i#tastifnasalah dan tentang
masalah apa yang akan menjadi fokus penelitian ptmbatasan masalah
penelitian. Kemudian proses yang sama berlanjutkunterumuskan pertanyaan
penelitian atau merumuskan hipotesis tindakan yaken menjadi dasar bagi
perencanaan tindakan, yang juga dilaksanakan megiebses yang melibatkan
semua peserta penelitian untuk mengungkapkan pgadatian pendapat serta
gagasan-gagasannya. Proses yang mendorong seBapap@enelitian untuk
mengungkapkan atau menyuarakan pandangan, pendigpatgagasannya ini
diciptakan sepanjang penelitian berlangsung.

Validitas hasil mengandung konsep bahwa tindak#skaembawa hasil
yang sukses di dalam konteks PTK. Hasil yang pakfektif tidak hanya
melibatkan solusi masalah tetapi juga meletakkambiedi masalah ke dalam
suatu kerangka sedemikian rupa sehingga melahipeatanyaan baru. Ketika
dilakukan  refleksi pada akhir tindakan pemberiagatu yang menekankan
kegiatan menggali dan merefleksikan pengalamaragrimenjadi sebuah sumber
belajar dalam pembelajaran IPS. Validitas haghjtergantung pada validitas
proses pelaksanaan penelitian, yang merupakami&riterikutnya.

Validitas proses berkenaan dengan ‘keterpercaydan’ ‘kompetensr’,
yang dapat dipenuhi dengan menjawab sederet paganyerikut: mungkinkah

menentukan seberapa memadai proses pelaksanaarPehEi dan kolaborator
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mampu terus belajar dari proses tindakan terselfutihya, peneliti dan
kolaborator secara terus menerus dapat menglditissendiri dalam situasi yang
ada sehingga dapat melihat kekurangannya dan segermpaya memperbaikinya.
Apakah peristiwa atau perilaku dipandang dari pekSp yang berbeda dan
melalui sumber data yang berbeda agar terjaga atex@aman penafsiran yang
‘simplistik’ atau ‘rancu’.

Dalam kasus penelitian tindakan kelas VIII, penaldpat menentukan
indikator kelas IPS yang aktif mungkin dengan métogly berapa peserta didik
yang aktif terlibat menggali dan merefleksikan ggdaman pribadinya, serta
sumber belajar yang diproduksi dan lama waktu ydiggnakan peserta didik
untuk memproduksinya, serta adanya upaya guru nsditéfsi pembelajaran
peserta didik. Kemudian jika keaktifan pesertaldidrlalu rendah yang tercermin
dalam sedikitnya sumber belajar yang diproduksruggecara kritis merefleksi
bersama kolaborator untuk mencari sebab-sebabnyan#mentukan cara-cara
mengatasinya.

Perlu dicatat bahwa kompetensi peneliti dalam kgdéerkait sangat
menentukan kualitas proses yang diinginkan dankandkemampuan untuk
melakukan pengamatan dan membuat catatan lapaBgém kasus penelitian
tindakan kelas kualitas proses akan sangat ditentaleh wawasan, pengetahuan
dan pemahaman sejati peneliti tentang (1) hakilahlgelajaran dan sumber
belajar IPS, (2) pembelajaran IPS yang konteksflaal inkuiri yang mencakup
metodologi dan teknik-tekniknya, dan (3) karaktéfigpeserta didiknya dan

pengaruhnya terhadap pembelajaran IPS. Namun demikal ini masih harus
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didukung dengan kemampuan untuk mengumpulkan daitglnya melakukan
pengamatan dan membuat catatan lapangan dan hBatam mengamati, tim
peneliti dituntut untuk dapat bertindak seobjektifingkin dalam memotret apa
yang terjadi.

Validitas katalitik terkait dengan kadar pemahamgang dicapai realitas
kehidupan kelas dan cara mengelola perubahan aindgh, termasuk perubahan
pemahaman peneliti dan murid-murid terhadap persing-masing dan tindakan
yang diambil sebagai akibat dari perubahan ini.

Dalam kasus penelitian tindakan kelas IPS, vabdkatalitik dapat dilihat
dari segi peningkatan pemahaman guru terhadap rf@#tor yang dapat
menghambat dan faktor-faktor yang memfasilitasi Ipelajaran. Validitas
katalitik juga tercermin dalam adanya peningkatam@haman tentang perlunya
menjaga agar hasil tindakan yang dilaksanakan tetemotivasi semua yang
terlibat untuk meningkatkan diri secara stabil alalan berkelanjutan. Semua
upaya memenuhi tuntutan validitas katalitik ini a#titkan melalui siklus
perencanaan tindakan, pelaksanaan, observasiefiiakst.

Validitas dialogik sejajar dengan prosesview sejawat yang umum
dipakai dalam penelitian akademik. Secara khagj atlau kebaikan penelitian
dipantau melalui tinjauan sejawat. Sama halnyajevesejawat dalam PTK
berarti dialog dengan guru-guru lain, bisa lewabsehan atau dialog reflektif
dengan ‘teman yang kritis' atau pelaku PTK lainnyang semuanya dapat

bertindak sebagai ‘jaksa tanpa kompromi'.
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Kriteria validitas dialogis ini dapat juga mulaipeénuhi ketika penelitian
masih berlangsung, yaitu secara beriringan dengamepuhan kriteria
demokratik. Setelah seorang peserta mengungkaplkemlapgan, pendapat,
dan/atau gagasannya, dia akan meminta pesertariaik menanggapinya secara
kritis sehingga terjadi dialog kritis atau refléktDengan demikian, cenderung
untuk terlalu subjektif dan simplistik akan dapakudangi sampai sekecil
mungkin. Untuk memperkuat validitas dialogik prosgsng sama dilakukan
dengan sejawat peneliti tindakan lainnya, yang fii@merlukan, diijinkan untuk

memeriksa semua data mentah yang terkait dengansgatang dikritisi.

.Prosedur dan Tahapan Pendlitian
a. Prosedur Penelitian
Prosedur penelitian yang diterapkan dalam penelitiai mengikuti

prosedur penelitian tindakan kelas yang sistemakgg berupa siklus. Namun
sebelum memasuki tahapan siklus tersebut, lang&ehrpa dalam penelitian ini
adalah menyiapkan perencanaan pembelajaran IPS alkany memanfaatkan
sumber belajar yang berasal dessayyang ditulis oleh peserta didik berdasarkan
pengalaman pribadinya. Selanjutnya pelaksanaaneprpsmbelajaran IPS di
kelas dengan memanfaatkan sumber belajar yang déalat oleh peserta didik
yang diakhiri dengan evaluasi proses belajar.
Pelaksanaan Siklus|
1) Perencanaan

a) ldentifikasi masalah dan penetapan alternative pah@n masalah.

b) Merencanakan pembelajaran yang akan diterapkamdai&M.
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c) Menetapkan standar kompetensi dan kompetensi dasar.
d) Memilih bahan pelajaran yang sesuai
e) Menentukan skenario pembelajaran
f) Mempersiapkan sumber, bahan, dan alat bantu yaugudikan.
g) Menyusun lembar kerja peserta didik
h) Mengembangkan format evaluasi
i) Mengembangkan format observasi pembelajaran.
2) Tindakan
a) Menerapkan tindakan yang mengacu pada skenariogiajatan.
b) Peserta didik membaca materi yang terdapat padadukber.
c) Peserta didik mendengarkan penjelasan guru temtateyi yang dipelajari.
d) Peserta didik berdiskusi membahas masalah sesuga@engalammnya.
e) Masing-masing kelompok melaporkan hasil diskusi.
f) Peserta didik mengerjakan lembar kerja (LKS).
3) Pengamatan
a) Melakukan observasi dengan memakai format obseryasig sudah
disiapkan yaitu dengan alat perekam, catatan untrkigumpulkan data.
b) Menilai hasil tindakan dengan menggunakan fornrabkr kerja (LKS).
4) Refleksi
a) Melakukan evaluasi tindakan yang telah dilakukafipug evaluasai mutu,
jumlah dan waktu dari setiap macam tindakan.
b) Melakukan pertemuan untuk membahas hasil evalusiarig scenario

pembelajaran dan lembar kerja peserta didik.



83

c) Memperbaiki pelaksanaan tindakan sesuai hasil asgluntuk digunakan
pada siklus berikutnya.

Jika siklus | selesai diterapkan, ternyata indikatang diharapkan belum
mencapai target, dilakukan siklus Il dan seterudmygga indikator penelitian
mengalami peningkatan dan sesuai dengan targetgbajanan.

b. Tahapan Penelitian

Kegiatan penelitian ini dimulai sejak penyusunaoppsal dan diakhiri
dengan pembuatan laporan. Tahapan-tahapan dalaetitipenTindakan Kelas
yang akan dirancang peneliti, sehingga disajikaandebentuk diagram berikut
ini:

BAGAN 3.1
Tahapan Penédlitian
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